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NAMA SUATU

MATRIKS VEKTOR KOLOM (n)

— Sumbuy

= Sesuatu yang membungkus | Biasanya

= Sekumpulan bilangan yang disusun a menyatakan

berupa satu kolom (vector kolom) atau jumlah

sifat/perlakuan
dari suatu data
4 lajur

Dimensi 4x1

satu baris (vector baris) —
4x1
Manfaat MATRIKS

Menyimpulkan data penelitian
eksperimental baik eksak maupun soshum
yang memiliki banyak sifat dan hasilnya
banyak variasi.

—
B

— O DN =

*

BARIS

Sumbu x

Menyatakan
jumlah sampel
dari suatu data

a

Penulisan MATRIKS — e 430
Tergantung permasalahan. Agar hemat 4x2
tempat biasanya ditulis dengan vector DIMENSI
baris nX1; nX2

—_ 0N =
O ~J O\ Ul




Pentingnya Belajar MATRIKS

Mengubah vector kolom menjadi baris
nama vector diberi tanda aksen

T =11 2 3 4]

a' 1 2 3 4
2xn [5 6 7 8]

Jika vektornya hanya memiliki 1 anggota matrix
maka tidak perlu tanda kurung [x]

a
19(1_1
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Mahasiswa berprestasi dinilai dari
penilaian kepribadian berupa etika,
persentase kehadiran dalam kuliah,
indeks  prestasi  kumulatif, dan
keaktifan dalam berorganisasi. Diambil
sampel dari 3 orang mahasiswa yang
sifat-sifat tersebut telah dinilai secara
berurutan yaitu: mahasiswa A (7.5; 1.0;
4.0; 7.0), mahasiswa B (8.2; 0.9; 3.6;
7.8); C (7.5; 1.0; 3.5; 7.2). Sajikan data
tersebut dalam bentuk matriks baik
berupa vector kolom maupun vector
baris!
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Baris

B aﬁ 1) am 2 [ @
Kolom :
/ Unsur Matriks

Matriks berukuran m x n
atau berorde m x n
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MATRIKS BARIS DAN KOLOM oy \

J Matriks baris adalah matriks yang hanya mempunyai satu

baris
C=[1 2 1 4]
J Matriks kolom adalah matriks yang hanya mempunyai satu
kolom.
1
E=|3
4
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 Dua buah matriks A dan B dikatakan sama (A = B) apabila A dan B mempunyai
jumlah baris dan kolom yang sama (berordo sama) dan semua unsur yang
terkandung di dalamnya sama.

d a; =b; dimana

- @; = elemen matriks A dari baris i dan kolom j
- b; = elemen matriks B dari baris i dan kolom j

2 4
JdJA=B A—[z 4} dan B=[ J
O 1 0O 1

JA#B 7 4 2 dan [l 4:|
A= B =
[0 1 5} 3 1
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1 Apabila A dan B merupakan dua matriks yang ukurannya sama, maka hasil

penjumlahan (A + B) adalah matriks yang diperoleh dengan menambahkan
bersama-sama entri yang seletak/bersesuaian dalam kedua matriks tersebut.

A Matriks-matriks yang ordo/ukurannya berbeda tidak dapat ditambahkan.

a,, a,, a; by, by by
A = a,, a,, A5 dan B = bzl bzz 623
b b b
a,, + b, a, + by, a,; + by,

A+B=|\a,, +b,, a,, +b,, a,; +b,,
 ds) + by, Az +by,  asyy + Dy
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d Contoh Soal 4 2 3 —4
A=|-1 3 B=|2 1
2 -2 1 -2
443 2-4 7 -2
A+B=|-1+2 3+1 A+B=|1 4

241 —2-2 3 —4
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PENGURANGAN MATRIKS e avoons

d A dan B adalah suatu dua matriks yang ukurannya sama, maka A-B adalah
matriks yang diperolen dengan mengurangkan bersama-sama entri yang
seletak/bersesuaian dalam kedua matriks tersebut.

 Matriks-matriks yang ordo/ukurannya berbeda tidak dapat dikurangkan.

2258 3% 3 Ca%)ll b, b, 5
A=\ a,, ass 2 5% B = b,, b,, b
RZEY s L33 | _531 b, b, a
oy _bll o5 _blz 5 _b13
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1 Contoh : 1 0 -1 B }
A=12 2 =3 B=|-1 2 4
3 4 0 '3 4 2

1-1 0-1 -—-1-1 0 -1 -2

A-B=|2+1 2-2 -3-4 A-B=|3 0 =7
3-3 4-4 0-2 0o 0 -2
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dJika k adalah suatu bilangan skalar dan matriks A=(a; ) maka matriks kA=(ka; )
adalah suatu matriks yang diperolenh dengan mengalikan semua elemen matriks A
dengan K.

dMengalikan matriks dengan skalar dapat dituliskan di depan atau dibelakang
matriks.

[CI=k[A]=[A]k

3 8 4%3 4*8 12 32
5 1 4*5 4% 20 4
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Sifat-sifat perkalian matriks dengan skalar :
k(B+C) = kB + kC
k(B-C) = kB - kC
(k1+k2)C=k1C + k2C
(k1-k2)C  =k1C - k2C
(k1.k2)C = k1(k2C)
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Contoh :
C = 1 1 dengan k1 = 2 dan k2 = 3, maka TERBUKTI
2 -1
(k1+k2)C = k1.C + k2.C
(k1+k2)*C:(2+3)*1 | =5"‘1 | = > 0
2 1] 2 -1] [10 =5
(kl*C+k2*C)=(2)*l oot VP 2LP 3]s
2 -1 (2 -1 |4 -2| |6 -3] [10 -5
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d Perkalian matriks dengan matriks pada umumnya tidak bersifat komutatif.

 Syarat perkalian adalah jumlah banyaknya kolom pertama matriks sama dengan
jumlah banyaknya baris matriks kedua.

4 Jika matriks A berukuran mxn dan matriks B berukuran nxp maka hasil dari

perkalian A*B adalah suatu matriks C=(c; ) berukuran mxp dimana

A B AB

1t s
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PERKALIAN MATRIKS FAKULTAS PERTANIAN (€7%1%)

UNIVERSITAS LAMPUNG 8/

d Contoh : A:[3 5 1] 3]
B =1
_0_
=
A*B=[3 2 1]¥1|=|3*3)+Q2*)+(1*0)|=|11]
_0_
3 3%3 3*2 3*1] [9 6 3
B¥A=|1[*[3 2 1]=[1*%3 1*2 1*1|=|3 2 1
0 0*3 0*2 0*1| [0 0 O
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d Contoh : - L
3 7 2 5 9
A=1_31 =5 B= -4 12
- = 7 8

Berapakah Nilai A X B?
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1 Apabila A merupakan suatu matriks persegi, maka A?= A.A; A*=A%A dan
seterusnya

 Apabila AB = BC maka tidak dapat disimpulkan bahwa A=C (tidak berlaku sifat
penghapusan)

1 Apabila AB = AC belumtentuB =C

4 Apabila AB = 0 maka tidak dapat disimpulkan bahwa A=0 atau B=0

 Terdapat beberapa hukum perkalian matriks :

A(BC) =(AB)C

A(B+C) = AB+AC

(B+C)A = BA+CA

A(B-C) =AB-AC

(B-C)A =BA-CA

A(BC) = (aB)C =B(aC)

Al =1A=A

Nk
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J Contoh : - . - .
— - 6 4 2 3

A= _4332 B=|_-5 10/ C(=|8 12
- — 9 7 > 4

Berapakah Nilai A(B + C)?
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Sifat perpangkatan pada matriks sama seperti sifat perpangkatan pada bilangan-
bilangan untuk setiap a bilangan riil, dimana berlaku :

A2=AA
AS =A% A
A*=A3 A

A> = A* A; dan seterusnya
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CONTOH SOAL.:
Tentukan hasil 2A% + 3A3

11 : 3 11 [6 =2
A= 24> =2 =
2 0 —2 2| |-4 4
o [=5 3] [-15 9
34° =3 -
—2 2| | -6 6

6 2] [-15 9] [-9 7
—4 4 -6 6| [-10 10
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4 Jika A adalah suatu matriks m x n, maka tranpose A dinyatakan oleh At dan
didefinisikan dengan matriks n x m yang kolom pertamanya adalah baris
pertama dari A, kolom keduanya adalah baris kedua dari A, demikian juga
dengan kolom ketiga adalah baris ketiga dari A dan seterusnya.

 Contoh:

matriks A : S = 1 3 1 berordo 2 x 3

4
transposenya: 4+ _| 3 1 berordo 3 x 2
3
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Beberapa Sifat Matriks Transpose :

1.(A+B) =A4" + B"
2.(ATHY = 4

3.(AB) =B" 4"
4.(kA)" = kA"
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J Matriks invers dari suatu matriks A adalah matriks B yang apabila
dikalikan dengan matriks A memberikan satuan I

JdAB=1I

3 Notasi matriks invers: A~

d Sebuah matriks yang dikalikan matriks inversenya akan menghasilkan
matrik satuan

A A=1
4 Jika
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1 Contoh Soal :

[ 1 2 3
M =0 1 4
'5 6 O]

- Cari Determinannya :
det(M) = 1(0-24)-2(0-20)+3(0-5) = 1

- Transpose matriks M

1 O 5
M =2 1 6
3 4 O
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 Langkah-langkah untuk mencari invers matriks M yang berordo 3x3 adalah :
- Cari determinan dari M
- Transpose matriks M sehingga menjadi A/ 4
- Cari adjoin matriks

- Gunakan rumus

1
 det(M)

M™ (adjoin(M))
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 Setiap matriks persegi atau bujur sangkar memiliki nilai determinan
4 Nilai determinan dari suatu matriks merupakan suatu skalar.
4 Jika nilai determinan suatu matriks sama dengan nol, maka matriks tersebut

disebut matriks singular.
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J Misalkan matriks A merupakan sebuah matriks bujur sangkar
J Fungsi determinan dinyatakan oleh det (A)

A Jumlah det(A) disebut determinan A

 det(A) sering dinotasikan | Al
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 Pada matriks 2x2 cara menghitung nilai determinannya adalah :

A= {a“ 912] det(A4) = ‘i det(4) =a,,a,, —a,,a,,

dy,, dy

4 Contoh :
2 5 2 5
— _ det(A)=6—-5=1
A 1 3 det(A) L3 e( )
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J Pada matriks 3x3 cara menghitung nilai determinannya adalah menggunakan
Metode Sarrus
d Metode Sarrus hanya untuk matrix berdimensi 3x3

- -
4 N\ i T i
o) a]3 a.-"il-____-_ﬂﬂ--'}___.-"’a-‘}__“_ E"_:l--' "'-I-a..li
A=|a, a,, a, a3 A ‘}23\ :Hn,_ Ay

- e T

a5y 8y B | Ay dgp

b -

\ 431 d3p, di33)

det(A4) =a,,a,,ay; + 41, 05305, + Q130,05 — A3,05, 015 — 3y 0030, — Q30,0
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d Contoh:

(—2 2 —3)
A=| —1 1 3
L 2 0O —1

 Nilai Determinan dicari menggunakan metode Sarrus
det(A)=(-2-1-1)+(2-3-2) +(-3--1-0) - (-3 -1 -2) —(-2 -3 -0)-(2 --1 --1)
=2 +12+0+6-0-2
=18
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4 Yang dimaksud dengan MINOR unsur aij adalah determinan yang berasal dari
determinan orde ke-n tadi dikurangi dengan baris ke-i dan kolom ke-j.

4 Dinotasikan dengan Mij

4 Contoh Minor dari elemen ai;

Ay 3
A=|a, a, a M, = @22 Ao
a,, Ay dig 32 U3
(‘ﬁll i, Gz Ay ) a a o
22 23 24
= Ay Ay Ay Ay M, =|ay, a, as,
(3 Q3 diz3 Ay A,y Ay Ay,

Qa1 Gy dyz Ay )
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A Minor-minor dari Matrik A (ordo 3x3)

M 1-1| =17 My| =17 M 3'1| =17
I . i1 B i1 il [ . il
sz g sy Mg 2 il
Ay flag () s ) s
Myp| = |~ Mp| = Ms| =
M 13| = M| = M 33| =
Uy Mz 3 3y Ay Ay
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J Kofaktor dari baris ke-i dan kolom ke-j dituliskan dengan

G = (-1 )+ M,
4 Contoh ;
Kofaktor dari elemen all

Crz = (_])2+3 M23 = _Mz,"i

L+t
Lt
L+t

Lt
L+t
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d Determinan dari suatu matriks sama dengan jumlah perkalian elemen-
elemen dari sembarang baris atau kolom dengan kofaktor-kofaktornya
Ekspansi Baris

Al = 2 a,C; = @,C;+@,Cp+....coo.......t @ C

In™=in

=1
EKkspansi Kolom

Al = 2 a,c; = @,,Cq+ayCot.nnnnnnnnnn. +a c.
=1
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Determinan dengan Ekspansi Kofaktor Pada Baris

 Misalkan ada sebuah matriks A berordo 3x3
r/*"5*'11 d;, d \

A=|a, a,, ay

\ {31 U3 dz3)

J Determinan Matriks A dengan metode ekspansi kofaktor baris pertama
Al = a6, +a,¢, +a,5¢;

= dy, M11|_a12|M12 +d; M13
B ay,, dy; a, dy N a, dy
= da, —d, a5

ds;; dij ds;,  dss d;, ds;
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d Determinan Matriks A dengan metode ekspansi kofaktor baris kedua

Al _
= AyCyy T Ay Chy + U303

= Ay, MZI‘_azz‘M22|+a23‘M23‘

|9 453 ay  dp N a4y
= Uy, —dy Ay,
dy, Ay dy Ay dy dj

d Determinan Matriks A dengan metode ekspansi kofaktor baris ketiga
Al = a31C51 1505 T A33C5;

=ay,|M;,|— a5, |Ms, |+ ays|M 5,

dy, dp d,  dp dy, dp
= — s, + ds;

dyy dys d, djy; a, dy
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Determinan dengan Ekspansi Kofaktor Pada Kolom
J Misalkan ada sebuah matriks A berordo 3x3

p
a,  dp alB\

A=|a, a, a,

\431 U3y d33)
d Determinan Matriks A dengan metode ekspansi kofaktor kolom pertama
LAl =a,c) +ay0y +ay05
= dy, Mn‘ _GZI‘MEI —I_GBI‘MS]‘
tJ'f'}"2'7' a23 aIZ alB al? a13

= d, — d,, + dj,
Az, sy sy, dss dy,, Ay
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d Determinan Matriks A dengan metode ekspansi kofaktor kolom kedua

|A| _
= A,Cp, T Ay Cohy T A3,C5,

= dy, MIE‘ — Ay, Mzz + a32|M32|
B Ay doz| dy A3 dy Ay
= d; o + ds,

s dxs dsy;  dxs dy Ay

d Determinan Matriks A dengan metode ekspansi kofaktor kolom ketiga
Al = ay;¢5 + aye,; + ajscs,

= d3 M|3‘_aza‘Mz3|+a33‘M33‘

B dy Ayl dy A ay Ay
= d3 s + ds;
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d Jika A adalah matriks segitiga bujur sangkar berupa segitiga atas atau
segitiga bawah maka nilai det(A) adalah hasil kali diagonal matriks tersebut

det(4A) =a,, -a,, -a;; - --dst

 Contoh
2 7 -3 8 3
0 —3 7 5 1
0 0 6 7 6 det(A)=2-(-3)-6-9-4=-1296
0 0 0 9 B8
0o 0 0 0 4
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